
Untaian Doa Agung

بِسْمِ الِله الرَّحَْنِ الرَّحِيمِْ 

نْ 
َ
خِرَةِ، وَأ

ْ
نْياَ وَال كَ فِ الدُّ

َّ
نْ يَتَوَل

َ
عَظِيمِْ أ

ْ
عَرْشِ ال

ْ
كَرِيمَْ ربََّ ال

ْ
لُ الَله ال

َ
سْأ

َ
أ

عْطِيَ شَكَرَ، وَإذَِا ابْتُلَِ 
ُ
نْ إِذَا أ نْ يَعَْلكََ مِمَّ

َ
يْنَمَا كُنتَْ، وَأ

َ
يَعَْلكََ مُبَارَكًا أ

عَادَةِ.  ءِ الثَّلَثَ عُنوَْانُ السَّ
َ

إِنَّ هَؤُل
ذْنبََ اسْتَغْفَرَ، فَ

َ
، وَإذَِا أ صَبََ

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih 
lagi Maha Penyayang,

Saya memohon kepada Allah Yang Maha Mulia, Rabb 
arsy yang agung, agar engkau diberi walâyah ‘perlindungan’ 
di dunia dan akhirat, dan agar engkau diberkahi di 
manapun engkau berada, serta agar engkau dijadikan 
sebagai orang yang, apabila diberi, ia bersyukur, apabila 
diuji, ia bersabar, dan apabila berlaku dosa, ia momohon 
ampun. Sesungguhnya tiga perkara ini merupakan 
lambang kebahagiaan.

[Beberapa Pendahuluan Penting]

نْ تَعْبُدَ الَله وحَْدَهُ 
َ
نَِيفِْيَّةَ مِلَّةَ إبِرَْاهِيمَْ أ

ْ
نَّ ال

َ
رشَْدَكَ الُله لِطَاعَتِهِ-: أ

َ
اعْلمَْ -أ

: ڇ ڄ   ڄ  ڄ  ڃ  ڃ  ڃ   ڃ  
َ

يْنَ، كَمَا قاَلَ تَعَال ُ الِدّ
َ

ا ل مُلِْصًا
ڇ ]الذاريات: ٦٥[.

 
َّ

 تسَُمَّ عِبَادَةًا إِل
َ

عِبَادَةَ ل
ْ
نَّ ال

َ
نَّ الَله خَلقََكَ لِعِبَادَتهِِ؛ فاَعْلمَْ أ

َ
إِذَا عَرَفتَْ أ

فَ
إِذَا دَخَلَ 

فَ هَارَةِ،  مَعَ الطَّ  
َّ

إِل  تسَُمَّ صَلَةًا 
َ

لَةَ ل نَّ الصَّ
َ
أ مَعَ التَّوحِْيدِْ، كَمَا 

هَارَةِ.  دََثِ إِذَا دَخَلَ فِ الطَّ
ْ
عِبَادَةِ فَسَدَتْ كَل

ْ
ْكُ فِ ال الشِّ

وصََارَ  عَمَلَ 
ْ
ال حْبَطَ 

َ
وَأ فسَْدَهَا 

َ
أ عِبَادَةَ 

ْ
ال خَالطََ  إذَِا  ْكَ  الشِّ نَّ 

َ
أ عَرَفتَْ  فَإذَِا 

هَمَّ مَا عَليَكَْ: مَعْرِفَةُ ذَلكَِ، لعََلَّ 
َ
نَّ أ

َ
يْنَ فِ النَّارِ عَرَفتَْ أ اَلِدِ

ْ
صَاحِبُهُ مِنَ ال

 -
َ

يْ قاَلَ الُله –تَعَال ِ
َّ

ْكُ باِلِله الذ بَكَةِ، وَهَِ الشِّ نْ يَُلِصَّكَ مِنْ هَذِهِ الشَّ
َ
الَله أ

ڇ  ک  ک     ک   ڑ    ڑ   ژ   ژ     ڈ   ڈ   ڎ    ڎ   ڌ   ڌ   ڇ  فِيهِْ: 
- فِْ كِتاَبهِِ:

َ
رْبَعَ قَوَاعِدِ ذَكَرَهَا الُله –تَعَال

َ
]النساء: ٦١١[ ، وذََلكَِ بمَِعْرِفَةِ أ

Ketahuilah, semoga Allah meluruskan (jalanmu) di 
atas ketaatan kepada-Nya, sesungguhnya Al-Hanifiyah, 
agama Nabi Ibrahim adalah bahwa engkau menyembah 
Allah semata dengan mengikhlaskan agama hanya untuk-
Nya sebagaimana firman (Allah) Ta’âlâ,

ڇ ڄ   ڄ  ڄ  ڃ  ڃ  ڃ   ڃ  ڇ    
“Dan tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia, kecuali 

supaya mereka menyembah kepada-Ku.” [Adz-Dzâriyât: 56]
Bila engkau telah mengetahui bahwa Allah 

menciptakanmu hanya untuk beribadah kepada-Nya, 
ketahuilah bahwa sebuah ibadah tidaklah dinamakan 
ibadah, kecuali bersama tauhid, sebagaimana shalat 
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tidaklah dinamakan shalat, kecuali bersama thaharah. 
Apabila kesyirikan masuk ke dalam ibadah, (kesyirikan) 
itu akan merusak (ibadah) tersebut sebagaimana apabila 
hadats masuk pada thaharah.

Bila engkau mengetahui bahwa kesyirikan, jika 
bercampur dengan ibadah, akan merusak (ibadah) itu, 
menghapuskan amalan, dan menjadikan pelakunya 
termasuk ke dalam orang-orang yang kekal dalam 
neraka, engkau pun mengetahui bahwa hal terpenting 
adalah mengetahui perkara tersebut supaya Allah 
membebaskanmu dari jerat ini, yaitu perbuatan syirik 
kepada Allah, yang Allah Ta’âlâ berfirman tentangnya,

ڇ ڌ  ڌ  ڎ  ڎ   ڈ  ڈ  ژ    ژ  ڑ  ڑ   ک  ک    ک ڇ
“Sesung guhnya Allah t idaklah mengampuni dosa 

mempersekutukan (sesuatu) dengan Dia, (tetapi) Dia mengampuni 
dosa yang bukan syirik bagi siapa saja yang Dia kehendaki.” 
[An-Nisâ`: 48, 116]

Hal tersebut (ditempuh) dengan mengetahui empat 
kaidah yang telah Allah Ta’âlâ sebutkan di dalam kitab-Nya.

وْل
ُ ْ
قَاعِدَةُ ال

ْ
ال

Kaidah Pertama

- هُوَ 
َ

نَّ الَله –تَعَال
َ
وْنَ بأِ يْنَ قَاتلَهَُمْ رسَُوْلُ الِله  مُقِرُّ ِ

َّ
ارَ الذ كُفَّ

ْ
نَّ ال

َ
نْ تَعْلمََ أ

َ
أ

 ُ
ُ

قَوْل لِلُْ:  وَالدَّ سِْلَمِ، 
ْ

ال فِ  هُمْ 
ْ
يدُْخِل لمَْ  ذَلكَِ  نَّ 

َ
وَأ مُدَبرُِّ، 

ْ
ال قُ  ازَّ الرَّ اَلِقُ 

ْ
ال

ۉ   ۉ   ۅ   ۅ   ۋ   ۋ   ۇٴ   ۈ       ۈ   ۆ   ڇ   :-
َ

–تَعَال
ې  ې    ې  ې  ى  ى  ئا  ئا  ئە  ئە  ئو     ئوئۇ   ئۇ  ئۆئۆ  

ئۈ  ئۈ  ئې  ئې  ڇ ]يونس: ١٣[.
Hendaknya engkau mengetahui bahwa orang-orang 

kafir, yang diperangi oleh Rasulullah n, mengakui bahwa 
Allah adalah Maha Pemberi Rezeki, Maha Mencipta, 
dan Maha Mengatur Segala Perkara, tetapi hal tersebut 
tidaklah memasukkan mereka ke dalam Islam. Dalilnya 
adalah firman (Allah) Ta’âlâ,

ې     ې   ۉ   ۉ   ۅ   ۅ   ۋ   ۋ   ۇٴ   ۈ       ۈ   ۆ   ڇ 
ئۈ   ئۆئۆ   ئۇ   ئوئۇ    ئو      ئە   ئە   ئا   ئا   ى   ى   ې   ې  

ڇ ئۈ  ئې  ئې  
“Katakanlah, ‘Siapa yang memberi rezeki kepadamu dari 

langit dan bumi, atau siapa yang berkuasa (untuk menciptakan) 
pendengaran dan penglihatan, siapa yang mengeluarkan yang hidup 
dari yang mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup, 
serta siapa yang mengatur segala urusan?’ Maka mereka akan 
menjawab, ‘Allah.’ Oleh karena itu, katakanlah, ‘Mengapa kamu 
tidak bertakwa kepada-Nya?’.” [Yûnus: 31]

قَاعِدَةُ الثَّانيَِةُ
ْ
ال

Kaidah Kedua

فَاعَةِ،  قُرْبَةِ وَالشَّ
ْ
 لِطَلبََ ال

َّ
هِْمْ إِل

َ
هْنَا إِل هُمْ يَقُوْلوُْنَ: مَا دَعَوْناَهُمْ وَتوَجََّ نَّ

َ
أ

ک     ک   ڑ   ڑ   ژ   ڇ   :-
َ

–تَعَال  ُ
ُ

قَوْل القُرْبَةِ  فَدَلِلُْ 
ں   ڱ   ڱ   ڱ   ڱ    ڳ   ڳ   ڳ   ڳ   گ   گ      گ    گ   ک   ک  

ںڻ  ڻ     ڻ  ڻ   ۀ  ۀ  ہ   ہ        ہ  ہ  ڇ ]الزمر: ٣[.
ہ   ۀ    ۀ   ڻ   ڻ   -:ڇ 

َ
–تَعَال  ُ

ُ
قَوْل فَاعَةِ  الشَّ وَدَلِلُْ 

ڇ  ے  ے   ھ    ھ   ھ   ھ   ہ   ہ   ہ  
 ،]٨١ ]يونس: 

فَاعَةُ شَفَاعَتَانِ:  وَالشَّ
1 - شَفَاعَةٌ مَنْفِيَّةٌ. 

2 - وَشَفَاعَةٌ مُثْبتََهٌ. 
عَليَهِْ  يَقْدِرُ   

َ
ل فِيمَْا  الِله  غَيِْ  مِنْ  تُطْلبَُ  كَنتَْ  مَا  مَنْفِيَّةُ 

ْ
ال فَاعَةُ  الشَّ

َ
ف

-: ڇ ڑ  ڑ  ک  ک     ک  ک  
َ

ُ –تَعَال
ُ

لِلُْ قَوْل  الُله، وَالدَّ
َّ

إِل
گ  گ  گ  گ  ڳ   ڳ  ڳ  ڳ  ڱ  ڱ  ڱ   ڱں  ں  ڻ  ڻ  

ڻ  ڇ ]البقرة: ٤٥٢[.
فَاعَةَ،  افِعُ مُكْرَمُ الشَّ : الَّتِْ تَطْلبُُ مِنَ الِله، وَالشَّ مُثْبتََةُ هَِ

ْ
فَاعَةُ ال وَالشَّ

  :-
َ

ذِْنِ كَمَا قَالَ –تَعَال
ْ

ُ وَعَمَلهَُ بَعْدَ ال
َ

ُ: مَنْ رضََِ الُله قَوْل
َ

مَشْفُوْعُ ل
ْ
وَال

ڇ ۆ  ۈ  ۈ  ۇٴ  ۋ  ۋ   ۅ ڇ]البقرة: ٥٥٢[. 

Sesungguhnya mereka (orang-orang musyrikin, 
pent.) berkata, “Tidaklah kami berdoa kepada mereka 
tidak pula kami mengarahkan wajah kami (untuk 
menghadap) kepada mereka, kecuali untuk meminta 
al-qurbah ‘kedekatan’ dan syafaat.

Adapun dalil tentang al-qurbah adalah Firman 
(Allah) Ta’âlâ,

ڇ ژ  ڑ  ڑ  ک  ک    ک  ک  گ  گ   گ     گ  ڳ  
ڳ  ڳ  ڳ  ڱ   ڱ  ڱ  ڱ  ں  ںڻ  ڻ     ڻ  ڻ   ۀ  ۀ  ہ   ہ        

ہ  ہ  ڇ
“Dan orang-orang, yang mengambil pelindung yang bukan 

(Allah), (berkata), ‘Kami tidak menyembah mereka, kecuali 
supaya mereka mendekatkan kami kepada Allah dengan 
sedekat-dekatnya.’ Sesungguhnya Allah akan memutuskan 
di antara mereka tentang sesuatu yang mereka perselisihkan. 
Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-
orang yang pendusta dan sangat ingkar.” [Az-Zumar: 3]

Dalil tentang syafaat adalah firman (Allah) 
Ta’âlâ,

Al-Qawâ`id Al-Arba’ah



ې  ې      ى    ى       ئا  ئا  ڇ  ]فصلت: ٧٣[. 
-: ڇ ڑ  ڑ  ک  ک    ک   ک  

َ
ُ –تَعَال

ُ
مَلَئكَِةِ قَوْل

ْ
ودََلِلُْ ال

گ ڇ ]آل عمران: ٠٨[. 
چ  چ  ڇ  ڇ  ڇ  ڇ  ڍ  ڍ   -:ڇ 

َ
–تَعَال  ُ

ُ
قَوْل نبِْيَاءِ 

َ ْ
ال ودََلِلُْ 

ڌ  ڌ       ڎ  ڎ  ڈ  ڈ  ژژ  ڑ  ڑ  ک  ک  ک  ک    گ  
گ  گ  گ  ڳڳ  ڳ  ڳ       ڱ  ڱ  ڱڱ  ں  ں  ڻ      ڻ  ڻ   ڻ  ۀ  ۀ  

ہہ  ہ    ہ  ھ  ھ  ھ  ڇ ]المائدة: ٦١١[.
-: ڇ ې  ې     ې  ى  ى  ئا  

َ
ُ –تَعَال

ُ
الِِيَْ قَوْل ودََلِلُْ الصَّ

ئا  ئە  ئە  ئو   ئو  ئۇ  ئۇ ڇ ]السراء: ٧٥[.
ۓ   ے   ے   ھ   -:ڇ 

َ
–تَعَال  ُ

ُ
قَوْل حْجَارِ 

َ ْ
وَال شْجَارِ 

َ ْ
ال ودََلِلُْ 

وَاقِدٍ  بِْ 
َ
أ وحََدِيثُْ   ،  ]٠٢  -  ٩١ ]النجم:  ڇ  ڭ   ڭ   ڭ   ۓ   

نُْ حُدَثاَءُ عَهْدٍ بكُِفْرٍ، 
َ

يِْ وَن
 حُنَ

َ
إِل    ّ

بِِ
مَعَ النَّ  قاَلَ: } خَرجَْناَ  اللَّيثِِّْ 

لهََا:   
ْ

يُقَال سْلحََتَهُمْ 
َ
أ بهَِا  وَيَنُوْطُوْنَ  عِندَْهَا  يَعْكُفُوْنَ  سِدْرَةٌ  كِيَْ  مُشِْ

ْ
وَللِ

نوَْاطٍ 
َ
َا ذَاتَ أ

َ
نَا: ياَ رسَُوْلَ الِله، اجْعَلْ لن

ْ
رْناَ بسِِدْرَةٍ فَقُل نوَْاطٍ، فَمَرَّ

َ
ذَاتُ أ

نوَْاطٍ... { الديث. 
َ
كَمَا لهَُمْ ذَاتُ أ

Sesungguhnya Nabi n tampak di tengah-tengah 
orang-orang yang berbeda-beda dalam ibadah mereka. 
Di antara mereka ada yang menyembah malaikat, 
di antara mereka ada yang menyembah nabi-nabi 
dan orang-orang shalih, di antara mereka ada yang 
menyembah pepohonan dan bebatuan, serta di antara 
mereka ada yang menyembah matahari dan bulan. 
Dalilnya adalah firman (Allah) Ta’âlâ,

ڇ ڃ  ڃ  ڃ  ڃ  چ    چ      چ   چ ڇ
“Dan perangilah mereka supaya jangan ada fitnah dan supaya 

agama itu semata-mata untuk Allah.” [Al-Anfâl: 39]
Dalil tentang (ada yang menyembah) matahari dan 

bulan adalah firman (Allah) Ta’âlâ,

ۅ   ۅ      ۋ   ۋ   ۈۇٴ   ۈ   ۆ    ۆ   ۇ      ۇ   ڇ 
ۉ       ۉ          ې  ې  ې  ې      ى    ى       ئا  ئا  ڇ

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah malam, 
siang, matahari dan bulan. Janganlah menyembah matahari 
maupun bulan, tetapi sembahlah Allah Yang menciptakannya jika 
kalian hanya hendak menyembah Dia.” [Fushshilat: 37]

Dalil tentang (ada yang menyembah) malaikat 
adalah firman (Allah) Ta’âlâ,

ڇ ڑ  ڑ  ک  ک    ک   ک  گ ڇ
“Dan (tidak wajar pula baginya) menyuruh kalian untuk 

menjadikan malaikat dan para nabi sebagai rabb-rabb.” [Âli 
‘Imrân: 80]

Dalil tentang (ada yang menyembah) para nabi 
adalah firman (Allah) Ta’âlâ,

چ  چ  ڇ  ڇ  ڇ  ڇ  ڍ  ڍ  ڌ  ڌ       ڎ  ڎ   ڇ 
ڳ        ڳ   ڳڳ   گ   گ   گ   گ   ک     ک   ک   ک   ڑ   ڑ   ژژ   ڈ   ڈ  
ھ   ہ   ہ     ہہ   ۀ   ۀ   ڻ   ڻ    ڻ   ڻ       ں   ں   ڱڱ   ڱ   ڱ  

ڇ ھ  ھ  
“Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman, ‘Wahai Isa, 

putra Maryam, adakah kamu mengatakan kepada manusia, 
‘Jadikanlah saya dan ibuku sebagai dua orang tuhan selain 
Allah?’.’ Isa menjawab, ‘Maha Suci Engkau, tidaklah 
patut bagiku mengatakan sesuatu yang bukan hakku. Jika 
saya pernah mengatakan hal itu, tentulah Engkau telah 
mengetahuinya. Engkau mengetahui segala sesuatu yang ada 
pada diriku, (sedangkan) saya tidak mengetahui sesuatu yang 
ada pada diri-Mu. Sesungguhnya Engkau Maha Mengetahui 
perkara ghaib.’.” [Al-Mâ`idah: 116]

Dalil tentang (ada yang menyembah) orang-orang 
shalih adalah firman (Allah) Ta’âlâ,

ئو    ئە   ئە   ئا   ئا   ى   ى   ې   ې      ې   ڇ 
ئو  ئۇ  ئۇ ڇ

“Orang-orang, yang mereka seru itu, juga mencari jalan 
kepada Rabb mereka, siapa di antara mereka yang lebih dekat 
(kepada Allah), mengharap rahmat-Nya, dan takut akan 
adzab-Nya.” [Al-Isrâ`: 57]

Dalil tentang (ada yang menyembah) pepohonan 
dan bebatuan adalah firman (Allah) Ta’âlâ,

ڇ ھ  ے  ے  ۓ  ۓ   ڭ  ڭ  ڭ  ڇ
“Maka apakah kalian (wahai orang-orang musyrik) 

patut menganggap Al-Lâta dan Al-‘Uzza, dan Manâh yang 
ketiga, yang paling terkemudian (sebagai anak perempuan 
Allah)?” [An-Najm: 19-20]

Juga hadits Abu Wâqid Al-Laitsy z  bahwa 
beliau berkata,

“Kami keluar bersama Nabi n ke Hunain, dan 
(saat itu) kami masih dekat dengan masa kekafiran 
(baru memeluk Islam, pent), sementara kaum musyrikin 
memiliki sebuah pohon bidara yang mereka beri’tikaf  
di sisi (pohon) itu dan menggantungkan senjata-
senjata mereka pada (pohon) itu. Pohon itu disebut 
dzâtu anwâth. Maka, kami melalui pohon tersebut lalu 
berkata, ‘Wahai Rasulullah, buatkanlah dzâtu anwâth 
untuk kami sebagaimana mereka memiliki dzâtu 
anwâth ….’.”

قَاعِدَةُ الرَّابعَِةُ
ْ
ال

Kaidah Keempat

كُوْنَ فِ  لِيَْ يشُِْ وَّ
َ ْ
نَّ ال

َ
، لِ لِيَْ وَّ

َ ْ
كًا مِنَ ال غْلظَُ شِْ

َ
زَمَاننَِا أ كِْ  نَّ مُشِْ

َ
أ

ا؛ فِ الرَّخَاءِ  كُهُمْ دَائمًِا كُوْ زَمَاننِاَ شُِ ةِ، وَمُشِْ دَّ الرَّخَاءِ وَيُْلِصُوْنَ فِ الشِّ
: ڇ ٿ  ٿ  ٿ   ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  

َ
ُ تَعَال

ُ
لِلُْ قَوْل ةِ، وَالدَّ دَّ وَالشِّ

ڤ  ڤ  ڤ  ڤ  ڦ  ڦ  ڦ    ڦ  ڄ  ڄ  ڇ ]العنكبوت: ٥٦[.
دٍ وَآلِِ وصََحْبِهِ وسََلَّمَ تْ وصََلَّ الُله عََ مُمََّ تَمَّ

Sesungguhnya kaum musyrikin pada zaman 
kini kesyirikannya lebih parah daripada orang-orang 
(musyrik) terdahulu. (Hal ini) karena orang-orang 
(musyrik) terdahulu melakukan kesyirikan pada waktu 
lapang, tetapi mereka mengikhlaskan (ibadah) pada 
waktu susah, sedangkan kaum musyrikin pada zaman 
kita kesyirikan mereka terus-menerus, pada waktu 
lapang maupun susah.

Dalilnya adalah firman (Allah) Ta’âlâ,

ٿ  ٿ  ٿ   ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ڤ  ڤ  ڤ  ڤ  ڦ  ڦ   ڇ 
ڦ    ڦ  ڄ  ڄ  ڇ

“Maka, apabila menaiki kapal, mereka berdoa kepada 
Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya; (Namun), 
tatkala Allah menyelamatkan mereka sampai ke darat, 
tiba-tiba mereka (kembali) mempersekutukan (Allah).” 
[Al-‘Ankabût: 65]

Selesai, Shallallâhu ‘Alâ Muhammadin Wa Âlihi Wa 
Shahbihi Wa Sallam

rrr

ڇ ڻ  ڻ  ۀ  ۀ   ہ  ہ  ہ  ہ  ھ  ھ  
ھ  ھ   ے  ے ڇ

“Dan mereka menyembah yang bukan Allah, sesuatu 
yang tidak dapat mendatangkan kemudharatan kepada 
mereka tidak pula kemanfaatan, serta mereka berkata, 
‘Mereka itu adalah pemberi syafa’at kepada kami di sisi 
Allah.’.” [Yûnus: 18]

Syafa’at ada dua jenis: syafaat manfiyah (syafaat 
yang ditiadakan) dan syafaat mutsbitah (syafaat yang 
ditetapkan).

Syafa’at manfiyah adalah sesuatu yang diminta dari 
yang bukan Allah terhadap hal-hal yang tidak mampu 
dilakukan oleh siapapun, kecuali Allah. Dalilnya adalah 
firman (Allah) Ta’âlâ,

ڑ  ڑ  ک  ک     ک  ک  گ  گ  گ  گ  ڳ   ڳ  ڳ  ڳ   ڇ 
ڱ  ڱ  ڱ   ڱں  ں  ڻ  ڻ  ڻ  ڇ

“Wahai orang-orang yang beriman, belanjakanlah (di 
jalan Allah) sebagian rezeki yang telah Kami berikan kepada 
kalian sebelum datang hari yang, pada hari itu, tidak ada lagi 
jual-beli dan tidak ada lagi syafa’at. Dan orang-orang kafir 
itulah orang-orang yang zhalim.” [Al-Baqarah: 254]

Syafaat mutsbitah adalah sesuatu yang diminta 
dari Allah.

Pemberi syafaat adalah seseorang yang dimuliakan 
dengan syafaat, sementara penerima syafaat adalah 
orang yang ucapan dan amalannya diridhai oleh Allah 
setelah mendapat izin (dari-Nya) sebagaimana firman 
(Allah) Ta’âlâ,

ڇ ۆ  ۈ  ۈ  ۇٴ  ۋ  ۋ   ۅ ڇ
“Tiadalah yang dapat memberi syafa’at di sisi Allah, 

kecuali dengan seizin-Nya.” [Al-Baqarah: 255]

قَاعِدَةُ الثَّالِثَةُ
ْ
ال

Kaidah Ketiga 

يَعْبُدَ  مَنْ  مِنهُْمْ  عِبَادَاتهِِمْ  فِْ  قِيَْ  مُتَفَرِّ ناَسٍ 
ُ
أ عََ  ظَهَرَ    النَّبَِّ  نَّ 

َ
أ

يَعْبُدَ  مَنْ  وَمِنهُْمْ   ، الِِيَْ وَالصَّ نبِْيَاءَ 
َ ْ
ال يَعْبُدَ  مَنْ  وَمِنهُْمْ  مَلَئكَِةَ، 

ْ
ال

قَمَرَ. وَقَاتلَهَُمْ رسَُوْلُ 
ْ
مْسَ وَال حْجَارَ، وَمِنهُْمْ مَنْ يَعْبُدُ الشَّ

َ ْ
شْجَارَ وَال

َ ْ
ال

ڃ  ڃ  ڃ  ڃ   -:ڇ 
َ

–تَعَال  ُ
ُ

قَوْل لِلُْ  وَالدَّ بيَنَْهُمْ،  قْ  يُفَرِّ وَلمَْ    الِله 
چ    چ      چ   چ ڇ ]النفال: ٩٣[. 

ۆ    ۆ   ۇ      ۇ   -:ڇ 
َ

–تَعَال  ُ
ُ

قَوْل قَمَرِ 
ْ
وَال مْسِ  الشَّ ودََلِلُْ 

ۈ  ۈۇٴ  ۋ  ۋ  ۅ     ۅ  ۉ       ۉ          ې  ې  

Lembaran ini dibagikan secara gratis, diterbitkan 
oleh Pustaka As-Sunnah atas sumbangsih para 

pemerhati kebaikan –semoga Allah melipatgandakan 
pahala untuknya-. Untuk ta’awun (partisipasi) dan 
informasi, silakan menghubungi 085342120022. 
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Lembaran ini dapat diunduh di 

www.dzulqarnain.net


